BAB V
KESIHPULAB DAN REKOMERDASL

Setelah disajikan rangkuman dan pembahasan hasil pene-
litisn dalam Bab IV, dalam bagian ini dikemukakan' kesimpulan
kesimpulan sehubungan dengan nasalah tujuan penelitian. _Da—
1an bagian penutup disertasi ini dikemukakan juga rekomenda-
si, yang diharapkan menjadi terapil konseptual bagi pening-
katan efektivitas pembinasn profesional guru pada gugus sSD

Inti khususnya dan sekolah dasar pada umumnya.

A. Kesippulan-kesimpulan

Helalui penbahasﬁn hasil penelitian telah terungkap
nskna vang terdaspat dibalik fenomena yang teremati melalui
cbservasi dan tersingksp lewal wawancara Secara nendalan.
Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa profil pembinaan
profesional guru pada gugus D) Inti Kotamadya Banda Aceh ma-

=ih merupskan kegiatan “pengawasan dan bimbingsn rutin”.

Efektivitas pemberdayaan guru, péngemnbangdan sekolah se-
bagai organisasi belajar, dan penataan manajemen surberdaya
pendidikan dalam sistem pembinasan profesional guru pada gu-
gus SD Inti masih tergolong rendah. Renyataan ini merupakan
indikasi adanya sejumlah faktor yang nespengaruhi  efektivi-

282



283

tas pelaksansan pembinsan profesional guru, yaitu faktor per

sonal, administrasi dasn manajemen, dan Faktor eksternal.

Untuk lebih jelas dalam bagian ini disajikan kesimpul-
an-kesimpulan baik yang bersifat inferensial maupun eepirik.
Selanijutnys dikemukskan rekomendasi yang diharapkan menjadi
pasukan bagi pihak berwewenang untuk pengembangan sistem
pemnbinasn kewmampuarn profesional guru yang lebih efektif se-—
suai dengan kondisi dan budaya setemapt. Secara lengkap ke-

simpulan-kesimpulan hasil penelitian adalah :

1. Sister pembinaan profesional guru pads gugus SD Inti di-
lihat dari meksnisme pelakssnaannys, cenderung bersifat
sebagai “pengawasan dan bimbingan rutin” untuk mengawasi
pelasksanaan administrasi sekolah, tugdss rutin oleh gurun-
guru, kebersihan, ketertiban dan keindahan sekolah, serta
nenasehati agar guru-guru " selala sigp” menerims dan me-—
laksanakan setiap kebijakan dari atas sesuail dengan ke~

nsEmpuannya.

2. Dalam kedgistan penbinaad profes£0n31 guru pada gugus 5D
Inti belum terlihat secsra nysata upays pepmberdayaan guru
(peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemnbinaan
sikap) yang dilaksanakan secara efektif (sistimatis, kon-
tinu dan terprogram}. Upays pemberdayaan guru jarang di-

jakuksn melalui kegiatan nyata, tetapi dilaksanaskan seca-—
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ra tertulis melalui catatan dalam buku supervisi kelas.

Akibatnya, guru-guru SD Inti belum memiliki kemampuan
profesional yang mapan untuk mendembsasndkan PBM yang ber-
kuaslitas, tetapi mereks selalu siap menerima duan melsksa-
nakan setiap kebebijakan dari atas menurut kemampuan dan

penahanannya masing-masing.

Kegiatan pembinasan profesionsal guru pada gugus 5D Inti
belum diarahkan secaras efektif padas upaya pengembangan
sekolah sebagai organisasi belajar. Kegiatan ke arah 1inil
hanya terjadi dalam pertemuan rutin KKG dan rapat rutin
sekolah timsp hari Sabtu, tetspi masih terbatas hanya men-
bicarakan berbagai kesulitsn guru dalsm mengajar belum
pads pemecahan masalah secars konseptual dan frekuensi
kegiatannya jugs sangat tergantung pada instruksi dari
atas. Akibstnys, guru-gurue pada pada SD Inti umumnysa be-
lue memiliki motivasi dan budaya belajar untuk meningkat-

kan kemsmpuan profesionalnya secara mandiri.

Upava mencari bantuan dan dukungan mnasyarakat, instansi
pemerintah, dan dunia usahsa dalam rangka pengadasn sumber
daya pendidiksn jugs belum dilaksanakan secara efektif.

Kegiastan mencari bantuan dari masyarakat hanya dilaksans-
kan secara temporer terutams pada permulaan suatu kegiat-

an. Sedangksn penggunaan dana dari masyarakat juga lebih
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terfokus pada penstaan sarans fisik yvang kurang relevan
dengan kebutuhan guru dalam PBM. Konsekuensinya, SD Inti
vang telah memiliki sarana dan alat/medis pendidikan de-
ngan teknologi canggih dari PEQIP akan nengalgni kesulit-

an dana untuk pengoperasian dsn pemeliharaasnnya.

RKursng efektifnys pemberdavsan guru, pengembangan sekolah

sebagai organisasi belajar, dan penataan manajemen sum-

berdaya pendidikan, nqrupakan indikasi adanya sejumlsh

Faktor yang menjadi penghambst ysitu :

a. Faktor personal; yaitu ketidakmampuan para penbina
pendidiksn untuk melaksanakan pembinaan profesional
guru secarz efektif ksrensn keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, dan bshksn kepribadiannys.

b. Faktor administratif; yaitu belum tersedianya perang-
kat administratif vang baku sebagsi pegangan pars pen-
bina disatu pihak dan sdsnya perangkst administratif
vang membatssi rusng gersk psra pembina dalam melak-
sanakan tugasnva dipihak lain.

c. Faktor manajerial; yaifu sisten manajemen yang sentra-
listis dengan menerapkan pola tunggal dalam pembinasn
profesional guru membust pars pembina pasif, tidak be-
rani berinisiatif atau mengambil prakarsa tetapi me-

nunggu perintah dari atas untuk setiap kegiatan.
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d. Faktor eksternal; yaitu kondisi-kondisi yang berada di
luar sistem pendidiksn tetapi mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan fugas para pembina pendidikan, seperti
tingkat sosisl ekonomi para pembina, sikap guru, letak

sekolah, dan sebagainya.

Keempat faktor di atss dslae sistem pembinaan profesional
guru merupakan komponenr input yang merambat dalam proses

dan akhirnys mempengaruhi outpuf atau hasil pembinaan.

F. Rekomendasi

Bertolak dari kesimpulsn-kesimpulan di atas dikemuksakan

rekomendasi sebagai berikut

1. Untuk meningkatkan kuvalitass performans (unjuk kerjs) para
penbina pendidikan dasar pada gugus SD Inti perlu dilak-
sanakan “profesionalisasi” teraga pengawas dan kepala se-
kolah yang memenuhi standar pendidikan profesi, baik se- -
cara akademik maupun administratif dengan melibatkan Len-
:baga Pendidikan Tensga Kependidikan (LPTK) bagi mereka
vang telah bekerja sebagai pembina pendidikan msupun bagi

calon pembins pendidikan dasar.

2. Perlu ditetapkan suatu pola “carier development plan”

vang baku sebagai instrumen untuk pengembangan karir para
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pendgawas dan kepala sekolah dasar, sehingda pengenbangan
karis mereka dapat dilaksanakan secara efektif dan terpro

gram.

3. Perlu diterapkan sistem “manajemen partisipatif” dalam
sistem pembinssn profesional guru yang memberikan kesem-
patan bagi guru-guru untuk menjadi subjek bukan hanya se-
bagai objek pembinsan, dan menghindari pola “management

by fear” dalam sistem pembinaan profesional guru.

4. Perlu dikembangksn “pusat sumber belajar” pada tisp gugus
SD Inti yang memiliki fasilitas yang lengkap sesuai de-
ngan kebutuhsn profesionalisme pengawss, kepala sekolsh,

dan guru-guru yang dikelola secara efektif.

C. Penutup

Eesippulan dan rekomendasi yang telsh dikemukakaan diha-
rapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan efektivitas sistem
pembinaan profesional guru dalam rangdks peningkatan mutu
pendidikan dasar. Walaupun penelitian ini hanyva mengksji se-
bagian kecil dari sejumlah besar masalah pembinaan profesio-
nal guru, namun penulis yakin akan sangat bermanfaat bagi
peningksatan mutu pendidikan dalam menghadapi arus globalisa-

si dan perkembangan ilmu pengetahusn dan teknologl vang se-

nakin koeplek.
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Hanya dengan IzinMU ya Allah disertssi ini dapat saya

selesaikan, semcga bermanfaat bagi dunis pendidiksan.

Aasmin





